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Abstrak 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengembangkan dan menghasilkan instrumen tes 
keterampilan proses sains (KPS) yang valid pada materi sistem perdaran darah kelas XI 
SMA/MA. Penelitian ini adalah studi pengembangan yang menggunakan model Plomp 
yang terdiri dari tiga tahap utama. Namun, dalam penelitian ini, hanya dua tahap yang akan 
dibahas, yaitu penelitian awal dan fase prototyping. Instrumen penelitian berupa angket 
validasi yang ditujukan kepada validator, lembar wawancara, dan lembar self evaluation. 
Produk instrumen tes KPS yang dikembangkan berbentuk mutiple choise dengan lima pilihan 
jawaban, dengan desain yang terdiri dari cover luar, cover dalam, kata pengantar, tujuan 
pembelajaran, petunjuk pengerjaan soal, soal tes KPS, dan kunci jawaban. Instrumen tes 
KPS yang dikembangkan akan divalidasi oleh 2 orang dosen pendidikan biologi pada tahap 
expert review. Hasil penelitian menunjukkan bahwa validitas instrumen tes KPS pada tahap 
expert review yang dikembangkan sebesar 92,16% dengan mendapatkan kriteria sangat valid. 
Hal ini menunjukkan bahwa instrumen tes yang KPS pada materi sistem peredaran darah 
yang dikembangkan mampu mengukur dan melatih keterampilan proses sains peserta didik. 
Kata Kunci: Instrumen tes, Keterampilan Proses Sains, Materi sistem peredaran darah 
 

PENDAHULUAN 

Mata pelajaran biologi merupakan suatu ilmu yang terbentuk dan berkembang 

melalui suatu prosedur ilmiah. Ini berkaitan dengan esensi biologi sebagai bagian dari ilmu 

pengetahuan sesuai dengan pernyataan Richardson bahwa “Science of attitude of mind, a 

method of study and investigation, and a body of knowledge, owes its existence to 

reflevtive thought” (Geovana et al., 2023). Pengertian tersebut bisa dijelaskan dengan 

singkat bahwa biologi adalah ilmu yang memiliki esensi sebagai hasil, proses, dan sikap yang 

bisa ditingkatkan dalam pembelajaran biologi. Pembelajaran biologi tidak hanya fokus pada 

hasil pengetahuan yang berbentuk fakta, konsep, atau prinsip, melainkan juga pada cara 

untuk memperoleh pengetahuan itu. Hal ini terjadi karena ketika mempelajari biologi, 

mendapatkan pengetahuan bukanlah tujuan utamanya, tetapi lebih sebagai sarana untuk 

membentuk sikap dan keterampilan tertentu yang dapat mencapai unsur-unsur yang ada 

dalam esensi sains. 

Berdasarkan hasil  pemeriksaan Trends International Mathematics and Science Study 

(TIMSS) pada tahun 2022, diperoleh bahwa rata-rata nilai peserta didik Indonesia berada di 

urutan 44 dari 49 negara dengan skor 397 untuk sains, sedangkan rata-rata internasional 

adalah 500 (TIMSS, 2022). Selain itu, hasil survei PISA (Program for International Student 

Assessment) pada tahun 2022 yang diterbitkan oleh OECD pada Desember 2023 

menunjukkan bahwa kemampuan peserta didik Indonesia dalam bidang sains mengalami 

peningkatan peringkat meskipun nilai yang diperoleh menunjukkan penurunan; rata-rata 

nilai peserta didik Indonesia untuk sains mencapai 398, sementara rata-rata OECD adalah 
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489. (OECD, 2023). Hal ini menjelaskan bahwa kemampuan ilmiah peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah.  Keterkaitan PISA yang berfokus pada sains khususnya 

pada biologi yang diekemukakan ini berada pada indikator keterampilan ilmiah peserta 

didik termasuk didalamnya keterampilan proses sains (KPS). 

Wayan (2020) mengemukakan bahwa keterampilan proses Ssins adalah sekelompok 

keahlian yang diterapkan oleh para ilmuwan dalam melaksanakan penelitian ilmiah. 

Keterampilan Proses Ilmu Pengetahuan mencakup semua keahlian yang diperlukan untuk 

mendapatkan, mengembangkan, dan menerapkan prinsip-prinsip, hukum-hukum, serta 

teori-teori dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam, baik yang bersifat mendasar, fisik, 

maupun sosial (Aisyah & Agustini 2024). Hal ini sejalan dengan yang diutarakan Darmaji  

& Astalini (2022) bahwa keterampilan proses sains (KPS) adalah suatu kemampuan yang 

mencakup pelatihan untuk meningkatkan cara berpikir. Keterampilan Proses Sains (KPS) 

adalah metode pengajaran yang dirancang agar peserta didk dapat mengumpulkan data, 

merumuskan ide, dan memahami teori dalam pengalaman belajar yang didapat. 

Keterampilan Proses Sains akan memungkinkan peserta didik untuk menguasai langkah-

langkah dalam memperoleh informasi melalui aktivitas yang telah mereka lakukan. 

Dalam kegiatan belajar, kemampuan dalam proses sains perlu dilatih dan 

ditingkatkan, karena para peserta didik memerlukan kemampuan ini untuk memahami sains 

dengan lebih baik (Musliman dan Damayanti, 2022). Di samping itu, pengembangan 

kurikulum merdeka yang fokus pada kemampuan proses sains mengharuskan dibuatnya alat 

ukur yang valid dan terpercaya untuk menilai pencapaian kemampuan proses sains itu. Ini 

menunjukkan bahwa setelah kemampuan proses sains dilatih dan dikuasai oleh peserta 

didik, diperlukan instrumen untuk menilai atau mengevaluasi pencapaian kemampuan 

proses sains tersebut. 

Arif dalam Ambarwati (2020) mengemukakan bahwa instrumen tes dalam kurikulum 

yang dipergunakan di Indonesia selama ini masih terpengaruh oleh dominasi materi atau 

konsep sains (hasil sains). Oleh karena itu, instrumen untuk mengukur keterampilan proses 

sains masih sangat jarang digunakan, bahkan mungkin belum pernah ada. Hal ini sesuai 

dengan pandangan Bau et al (2024) yang menyatakan bahwa di Indonesia, soal-soal yang 

digunakan untuk menilai hasil belajar umumnya hampir tidak menggunakan soal yang bisa 

mengevaluasi keterampilan proses sains siswa. Ia juga menunjukkan bahwa soal yang 

diberikan hanya berfokus pada pengukuran pemahaman produk sains, yang tujuannya 

hanya untuk menilai sejauh mana pengetahuan yang dimiliki peserta didik tanpa melibatkan 

pengembangan keterampilan prosesnya. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan kepada salah satu guru biologi di SMAN 1 

Sungai Tarab yakni Ibu Desfita Lailatul Fajri, S.Pd,  diperoleh keterangan bahwa pengajar 

telah melaksanakan evaluasi dengan baik pada sisi pengetahuan, keterampilan, serta sikap. 

Alat evaluasi yang digunakan guru untuk mengevaluasi keterampilan proses sains peserta 

didik umumnya hanya berupa lembar pengamatan, yang kadang-kadang memungkinkan 

guru untuk memberikan penilaian secara subjektif. (Riani & Ramalis 2020). Hal ini terjadi 

karena para guru belum memiliki alat evaluasi yang memenuhi syarat yang diperlukan atau 

mereka kesulitan dalam membuat soal berdasarkan indikator KPS. Hal ini disebabkan juga 
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tidak adanya praktikum yang dilakukan karena kurangnya ketersedian prasarana dan sarana 

untuk mendukung pelaksanaan praktikum tersebut sehingga pembelajaran terkesan 

cenderung berpusat pada guru. Sebagai akibatnya, sangat penting untuk merancang alat 

evaluasi atau soal yang menguji kemampuan KPS peserta didik, khususnya dalam pelajaran 

biologi mengenai topik sistem sirkulasi darah. 

Untuk menilai kemampuan proses sains siswa, penting untuk menggunakan alat ukur 

yang tepat dan sesuai dengan pengalaman belajar yang telah mereka alami. Akan tetapi, 

hasil obervasi di lapangan berdasarkan wawancara kepada guru ditemukan bahwa guru 

masih kurang memahami mengenai keterampilan proses sains, sehingga belum 

diterapkannya dalam proses pembelajaran maupun evaluasi pembelajaran. Penilaian yang 

dilakukan oleh guru lebih ditekankan pada penilaian pengetahuan saja tanpa mengukur 

keterampilan proses sainsnya. Hal ini dapat dibuktikan dari  persentase kemunculan 

indikator KPS pada soal Penilaian Harian (PH) ganjil tahun 2024 materi sistem peredaran 

darah yang didapatkan dari SMAN 1 Sungai Tarab sebesar 40% dari keseluruhan jumlah 

indikator KPS yang dibatasi pada aspek pengetahuan kategori tes atau menggunakan 

indikator KPS menurut Rustaman (2007). Hal ini mungkin disebabkan oleh kurangnya 

persiapan yang baik dari guru untuk merancang metode yang tepat dalam menilai 

kemampuan proses sains, yaitu dengan menciptakan alat ukur atau soal yang secara khusus 

dapat menilai keterampilan proses sains peserta didik. 

Syaifuddin dan rekan-rekannya (2023) menyatakan bahwa evaluasi keterampilan 

proses sains dapat dilakukan melalui tes tertulis karena ini merupakan bagian dari 

keterampilan kognitif dan psikomotor. Salah satu jenis tes tertulis adalah soal pilihan ganda 

atau soal objektif. Tes pilihan ganda merupakan jenis evaluasi yang bersifat objektif, 

sehingga dapat mengurangi kemungkinan subjektivitas guru dalam menilai jawaban siswa. 

Soal objektif sangat efektif untuk menilai kemampuan berpikir siswa yang memerlukan 

proses mental yang tidak terlalu kompleks, seperti mengingat, memahami, dan menerapkan 

konsep. Soal objektif juga memiliki karakteristik terbuka, sehingga siswa dapat memilih 

jawaban atau konsep yang mereka ketahui dari pilihan yang ada, dan dengan menggunakan 

soal objektif, semua atau sebagian besar materi yang telah diajarkan dapat diujikan. 

Berdasarkan fakta dan permasalahan yang diuraikan di atas, maka perlu dilakukan 

pengembangan suatu instrumen untuk mengukur keterampilan proses sains pada materi 

sistem peredaran darah. Dengan demikian, penelitian ini dilakukan dengan judul “Validitas 

Instrumen Tes Keterampilan Proses Sains pada Materi Sistem Peredaran Darah Kelas XI 

SMA/MA”. 

METODE 

 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian dan pengembangan tes instrumen 

keterampilan proses sains dengan mengadopsi model pengembangan Plomp. Model ini 

dipilih karena memiliki tahapan yang sistematis, fleksibel dan dianggap sesuai untuk 

mengembangkan instrumen tes pembelajaran. Penelitian pengembangan terdiri dari tiga 

tahapan utama, yaitu: (1) preliminary research (penelitian pendahuluan), (2) prototyping 

phase (fase pengembangan), dan (3) assessment phase (fase penilaian). 
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Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Sungai Tarab khususnya pada peserta didik 

kelas XI pada materi sistem peredaran darah dan Departemen Biologi Universitas Negeri 

Padang. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025.  

Model penelitian mengikuti langkah-langkah pengembangan model pengembangan 

Plomp. Prosedur pengembangan terfokus pada tiga tahap, yaitu tahap awal, evaluasi 

mandiri, fase pembuatan prototipe (tinjauan ahli, evaluasi satu lawan satu, kelompok kecil) 

dan fase penilaian, tetapi dalam penelitian ini dibatasi hingga tahap pengembangan 

prototipe. Tahap awal dilakukan untuk menentukan lokasi dan subjek penelitian. Evaluasi 

mandiri menghasilkan penyusunan kisi-kisi soal tes dalam bentuk tabel yang didasarkan 

pada materi yang mencakup indikator KPS, dengan total 24 butir soal pilihan ganda yang 

memiliki lima pilihan jawaban. Indikator KPS yang terdistribusi antara lain mencakup tiga 

soal untuk mengamati, tiga soal untuk mengelompokkan, tiga soal untuk meramalkan, tiga 

soal untuk menafsirkan, tiga soal untuk berhipotesis, tiga soal untuk menerapkan konsep, 

tiga soal untuk mengajukan pertanyaan, dan tiga soal untuk berkomunikasi. Pada tahap 

prototyping, dilakukan evaluasi formatif menggunakan metode Tessmer dengan langkah-

langkah evaluasi mandiri, tinjauan ahli, dan evaluasi satu lawan satu. Adapun tahapan pada 

model plomp, dapat digambarkan sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Model Plomp menurut Plomp & Nieveen (2013) 

Pengujian keabsahan alat ukur tes KPS melibatkan dua ahli, yaitu dua 

pengajar dalam bidang pendidikan biologi. Penilaian para ahli dilakukan untuk 

mengevaluasi sejauh mana relevansi setiap soal dengan materi yang diajarkan serta 

indikator KPS yang ingin diukur. Tahap expert review ini bertujuan untuk 

menentukan kelayakan aspek materi, konstruksi, bahasa, kegrafikaan dan KPS. 

Validitas dilakukan oleh 1 orang dosen Pendidikan biologi IAIN Ternate dan 1 

orang dosen pendidikan biologi, IAIN Kerinci. Nilai verifikasi logis oleh ahli 

ditentukan melalui persentase tingkat penilaian dan dihitung rata-rata total skor 

yang diperoleh dari setiap item soal pada tiap indikator aspek dengan menggunakan 

rumus: (Sudijono (dalam Khairunnisa et al., 2024)). 

 

 

Instrumen tes KPS dianggap sesuai untuk dipakai jika nilai evaluasi melebihi 

50% (≥3) berdasarkan kriteria setuju. Jika skor penilaian masih rendah atau tidak 
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lebih dari 50% (maka produk perlu direvisi kembali). Adapun kriteria penilaian 

pakar disajikan pada tabel 1  

Tabel 1. Alternatif Jawaban Kualitas Instrumen Berdasarkan Aspek yang Diukur 

Penilaian Keterangan  

1 Sangat Tidak Setuju (STS) 

2 Tidak Setuju (TS) 

3 Setuju (S) 

4 Sangat Setuju (SS) 

                                                (Sugiyono, 2019) 

Setelah nilai validitas ditentukan, langkah selanjutnya yaitu memberikan instrumen tes 

validitas dengan kriteria sebagai berikut: 

Tabel 2. Kriteria Validitas Instrumen 

81,25%  - 100% = Sangat Valid 

62,50% - 81,24% = Valid 

43,75% - 62,49% = Cukup Valid 

25% - 43,74% = Tidak Valid 

(Sudijono, 2012) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk berupa instrumen tes KPS pada 

materi sistem peredaran darah kelas XI SMA/MA yang valid. Penelitian ini menggunakan 

model Plomp yang terdiri dari tiga fase utama, namun pada penelitian ini hanya dibatasi 

menjadi dua fase saja yaitu preliminary research (investigasi awal) dan prototyping phase 

(pegembangan prototipe) karena megingat kendala biaya dan waktu. Instrumen tes KPS ini 

dapat dijadikan sebagai alat untuk melatih dan mengukur keterampilan proses sains peserta 

didik khususnya pada materi sistem peredaran darah. 

1. Preliminary research  

Tahap Penelitian Awal dilaksanakan untuk mengumpulkan serta menganalisis data, 

menetapkan definisi masalah, dan mengidentifikasi isu-isu yang menjadi landasan dalam 

pembuatan instrumen tes KPS. Selain itu, juga dilakukan peninjauan terhadap berbagai 

permasalahan yang menghambat pelaksanaan analisis asesmen berdasarkan wawancara 

dengan para guru. Pada tahap ini peneliti menganalisis permasalahan KPS dalam 

pembelajaran biologi, dan menganalisis soal PH biologi TP 2023/2024 materi sistem 

peredaran darah. Analisis permasalahan KPS dalam pembelajaran biologi dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan apa yang dihadapi terkait KPS dalam proses pembelajaran 

biologi dan menemukan penyelesaian dari permasalahan tersebut. Data analisis 

permasalahan diperoleh melalui wawancara dengan salah satu guru biologi SMA Negeri 1 

Sungai Tarab pada tanggal 26 Agustus 2024. Berdasarkan hasil wawancara, diperoleh 

keterangan bahwa pengajar telah melakukan evaluasi baik terhadap aspek pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap. Alat penilaian yang digunakan untuk mengukur kemampuan 

proses sains siswa oleh guru umumnya hanya berupa lembar observasi yang kadang 
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memberikan kesempatan bagi guru untuk menilai secara subjektif (Riani dan Ramalis 2020). 

Ini terjadi karena guru belum memiliki alat tes yang memenuhi standar kelayakan atau 

bahkan mengalami kesulitan dalam merancang soal sesuai dengan indikator KPS. Hal ini 

disebabkan juga tidak adanya praktikum yang dilakukan karena kurangnya ketersedian 

prasarana dan sarana untuk mendukung pelaksanaan praktikum tersebut sehingga 

pembelajaran terkesan cenderung berpusat pada guru. 

Berdasarkan hasil analisis soal PH tersebut, materi sistem peredaran darah hanya 

memiliki 3 indikator KPS yaitu mengamati (20%), menafsirkan (10%), dan menerapkan 

konsep (10%). Soal PH yang diberikan guru cenderung terfokus pada pemahaman materi 

dan sedikit yang mengandung indikator KPS. Dari 10 soal PH sistem peredaran darah yang 

dianalisis, hanya terdapat 4 soal yang mengandung indikator KPS, 2 soal diantaranya 

mengandung indikator mengamati, 1 soal menafsirkan, dan 1 soal menerapkan konsep.  

2. Prototyping phase   

Sebelum kegiatan validasi instrumen tes KPS dilakukan, pertama-tama alat ukur telah 

dirancang. Tipe alat yang dipakai dalam tahap ini adalah angket validasi. Sebelum 

diterapkan, alat tersebut diuji oleh para ahli atau disesuaikan untuk mengevaluasi apakah 

alat tersebut sesuai untuk mengukur aspek-aspek yang telah ditetapkan, berdasarkan 

kejelasan tujuan pengukuran yang telah ditentukan, relevansi pertanyaan untuk setiap aspek, 

penggunaan bahasa yang tepat, dan kejelasan instruksi penggunaan alat ukur. Kriteria 

menunjukkan bahwa instrumen tes dapat dianggap memiliki validitas yang baik jika 

setidaknya mencapai tingkat validitas yang ditetapkan. Apabila tingkat validitas yang diraih 

masih di bawah standar, maka perlu ada perbaikan berdasarkan saran dari para validator. 

Setelah itu, validasi akan dilakukan kembali. Proses ini akan terus berlanjut hingga 

instrumen tes KPS yang sah diperoleh. 

Hasil yang diperoleh pada tahap preliminary research/investigasi awal dijadikan 

pedoman dalam mengembangkan instrumen tes KPS pada materi peredaran darah. Pada 

tahap ini, peneliti melakukan pengembangan instrumen tes KPS. Instrumen tes dibuat 

menggunakan aplikasi microsoft word. Bagian-bagian dari instrumen tes KPS ini terdiri dari 

cover luar, cover dalam, kata pengantar, tujuan pembelajaran, petunjuk pengerjaan soal, 

butir soal KPS, serta kunci jawaban soal. Langkah awal dari instrumen tes KPS ini dinamai 

dengan prototipe 1 dan akan dievaluasi pada tahap selanjutnya dengan tahap self evaluation 

yang bertujuan untuk mengevaluasi kesalahan-kesalahan yang jelas dan nyata secara 

mandiri, melengkapi kekurangan, dan dalam instrumen tes KPS yang terdiri dari aspek 

kelengkapan, kebahasaan, kandungan materi, dan kegrafikaan. Setelah direvisi maka akan 

dihasilkan prototipe 2.  

Prototipe 2 dinilai melalui peninjauan para ahli. Proses validasi diadakan oleh dua 

dosen dari Pendidikan Biologi yang berasal dari IAIN Ternate dan IAIN Kerinci. Selama 

pengembangan, alat tes KPS ini telah direvisi beberapa kali berdasarkan rekomendasi dan 

umpan balik yang disampaikan oleh para validator. Hasil validitas instrumen tes dapat 

dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Validitas Instrumen Tes KPS pada Materi Sistem Peredaran Darah 

Aspek yang 
Dianalisis 

Indikator 
Validator 

Jumlah 
Skor 

tertinggi 

Nilai 
Validitas 

(%) 
Kriteria 

V1 V2 

Materi 

A 4 4 8 

40 95 
Sangat 
Valid 

B 3 4 7 

C 4 4 8 

D 4 4 8 
E 3 4 7 

Jumlah 18 20 38 

Konstruksi 

A 4 4 8 

40 95 
Sangat 
Valid 

B 4 3 7 

C 4 3 7 
D 4 4 8 

E 4 4 8 
Jumlah 20 18 38 

Bahasa 

A 4 4 8 

24 95,83 
Sangat 
Valid 

B 4 3 7 
C 4 4 8 

Jumlah 12 11 23 

Kegrafikaan 

A 3 4 7 

16 87,5 
Sangat 
Valid 

B 3 4 7 
Jumlah 6 8 14 

Keterampilan 
Proses Sains 

A 3 4 7 

24 87,5 
Sangat 
Valid 

B 3 4 7 

C 3 4 7 

Jumlah 9 12 21 

TOTAL 460,83  

Rata-rata 
92,16% 

Sangat 
Valid 

 

Berdasarkan nilai validitas yang dilaklukan kepada pakar evaluasi dapat diketahui 

bahwa semua soal untuk pengukuran instrumen tes keterampilan proses sains materi sistem 

peredaran darah berada pada kategori sangat valid dengan persentase nilai validitasnya 

sebesar  sebesar 92,16%. Ditijau dari hasil validasi pakar/ahli, dapat dikatakan bahwa 

instrumen tes KPS yang dikembangkan sangat valid baik dari aspek materi, konstruksi, 

bahasa, kegrafikaan, dan KPS. Instrumen tes yang akan digunakan kepada peserta didik 

haruslah memiliki persyaratan yang valid. Dalam situasi ini, dilakukan penilaian oleh ahli 

untuk menilai apakah instrumen tersebut dapat mengukur hal yang seharusnya diukur. Ini 

sesuai dengan pendapat Plomp dan Nieveen (dalam Hasmewenova, 2023) yang menyatakan 

bahwa alat ukur yang dievaluasi secara formatif melalui tinjauan ahli bisa menjadi pedoman 

untuk melakukan perubahan jika perlu ada perbaikan. 

Berdasarkan saran bersifat kualitatif dari seluruh validator dan hasil perbaikan seperti 

terdapat pada Tabel 4 dibawah ini. 
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Tabel 4. Perbaikan Instrumen Tes KPS pada Materi Sistem Peredaran Darah Berdasarkan 

Saran Validator 

No  Komentar dan Saran Validator Perbaikan   

1. 

Rujukan KPS yang digunakan 

 

Rujukan KPS sudah ditambahkan 

 
 

2. 

Tujuan pembelajaran sebaiknya didalam tabel 
sesuai indikator soal 

 

Tujuan pembelajaran sudah ditambahkan  

 
 

3. 

Soal no 11 sebaiknya diubah menjadi soal yang 
menuntut narasi untuk menyampaikan 
pendapat 

 

Soal sudah direvisi 

 

4.  

- Redaksi dan keakuratan data 

- Ketelitian dalam penngunaan istilah medis 

- Keefektivan kalimat 

 

Memeriksa kembali redaksi, keakuratan data 
dan memperbaiki istilah penggunaan medis 
serta keefektivan kalimat pada soal nomor 9 
dan 15 

5. 
Beberapa soal belum mencakup KPS secara 
maksimal (bersifat sederhana) 

Memperbaiki bentuk soal yang memuat 
cakupan indikator KPS secara maksimal pada 
soal nomor 1-5, 7, dan 24 

 

Revisi yang dilakukan berdasarkan masukan dari ahli bisa menjadi dasar untuk 

menciptakan produk yang lebih diterima dan bisa dipertanggungjawabkan. Konsistensi 

dalam alat ukur sangat penting agar alat yang dipakai dapat diandalkan. Selain itu, alat ukur 

tersebut harus mudah dalam penggunaannya. Hal ini sejalan dengan pendapat 
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Hasmewenova (2023) yang menyatakan bahwa instrumen tes seharusnya memenuhi kriteria 

kemudahan penggunaan. Plomp dan Nieveen (2013) juga menekankan bahwa perangkat 

instrumen tes perlu memiliki aspek validitas. Oleh karena itu, instrumen tes untuk 

keterampilan proses sains yang dikembangkan sudah memenuhi kriteria yang ditentukan. 

Setidaknya, seluruh indikator dan sub indikator mengenai keterampilan proses sains harus 

dapat terwakili atau mencerminkan dengan baik. 

Secara umum penilaian terhadap instrumen KPS pada materi sistem peredaran darah 

dari hasil nilai validitas menunjukkan bahwa para ahli memberikan penilaian 3 untuk aspek 

yang dianggap setuju dan penilaian 4 untuk aspek yang dianggap sangat setuju. Setelah 

melakukan validitas instrumen maka diperoleh nilai validitas adalah 92,16%, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tes yang dikembangkan dinyatakan sangat valid. 

Meskipun semua hasil dari validasi yang dilakukan oleh para ahli menunjukkan 

kategori yang sangat tinggi, terdapat beberapa masukan dari validator mengenai instrumen 

tes KPS yang telah dibuat agar dapat ditingkatkan sebelum diterapkan di sekolah. Validator 

menyampaikan beberapa rekomendasi terkait instrumen tes KPS pada materi sistem 

sirkulasi darah yang sudah dikembangkan. Rincian saran-saran dari validator dan hasil 

perbaikan yang telah dilakukan dapat dilihat pada Tabel 3. Menurut Widyantoro. (dalam 

Nurtika et al., 2021) Penilaian terhadap desain oleh seorang pakar di berbagai aspek 

dianggap penting untuk menilai apakah alat ukur tersebut layak. Ini disebabkan karena 

pembuatan alat evaluasi sebagai tes rutin atau ujian seharusnya berlandaskan pada 

kesesuaian dengan tujuan pembelajaran. Alat ukur yang dirancang perlu memiliki kejelasan 

dalam kalimat serta pemakaian bahasa, dan harus dapat berfungsi sebagai penggerak untuk 

hasil belajar yang lebih baik sehingga sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan. 

Pertama, pada aspek materi instrumen tes KPS yang dikembangkan sudah sangat 

valid dibuktikan dengan nilai validitasnya sebesar 95%. Hal tersebut menunjukkan bahwa 

keseluruhan soal yang disajikan sudah akurat mengandung materi sistem sirkulasi darah, 

juga sudah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diinginkan.  

Kedua, pada aspek konstruksi instrumen tes KPS memiliki nilai validitas sebesar 95% 

dengan kriteria interpretasi sangat valid. Ini menunjukkan bahwa masalah inti dinyatakan 

dengan tegas, dan setiap pertanyaan tidak terpengaruh oleh jawaban dari pertanyaan 

sebelumnya, serta pilihan jawaban soal homogen, logis, dan tidak menggunakan pernyataan 

"semua jawaban benar/salah". Aspek konstruksi dalam instrumen tes merujuk pada kualitas 

teknis dan struktural butir soal yang disusun, seperti kejelasan rumusan soal, kesesuaian 

dengan materi, dan struktur soal yang logis dan sistematis. 

Ketiga, Instrumen tes KPS materi sisitem peredaran darah secara aspek bahasa dan 

budaya sudah sangat valid dengan persentase nilai validitas sebesar 95,83%. Keabsahan alat 

tes KPS berkaitan dengan penerapan bahasa yang sesuai dengan norma bahasa Indonesia 

yang benar, baik, dan efisien, serta informasi dan instruksi soal disediakan dengan terang. 

Ini sejalan dengan pendapat Sari et al (2025) yang menyatakan bahwa dalam proses 

pembelajaran yang efektif, penting untuk memperhatikan penggunaan bahasa yang baik dan 

mudah dimengerti oleh siswa. 
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Keempat, aspek kegrafikaan instrumen tes memiliki validitas dengan nilai 87,5% 

kriteria sangat valid. Sehingga wacana, tabel, grafik, diagram dan sejenisnya berfungsi 

dengan baik. Aspek KPS pada instrumen tes KPS memiliki kriteria sangat valid dan dapat 

disimpulkan bahwa instrumen tes mengandung seluruh indikator KPS serta dapat melatih 

dan mengukur KPS peserta didik.  

Kelima, ditinjau dari aspek indikator KPS sudah valid dimana dibuktikan dari 

persentase nilai validitas 87,5%. Hal ini menunjukkan bahwa soal sudah memuat indikator 

KPS yang berdasarkan pendapat Rustaman (2007) yaitu mengamati (observasi), 

menafsirkan (interpretasi), mengelompokkan (klasifikasi), meramalkan (prediksi), 

berkomunikasi, berhipotesis, mengajukan pertanyaan, dan menerapkan konsep. 

Berdasarkan penilaian terhadap instrumen tes KPS pada topik sistem aliran darah, 

validator telah menilai sejumlah aspek, yaitu kesesuaian isi materi dengan tujuan 

pembelajaran, struktur, penggunaan bahasa, tampilan grafis, serta Indikator KPS. Hasilnya 

menunjukkan bahwa kelima aspek tersebut termasuk dalam kategori "sangat valid", 

sehingga instrumen tes KPS yang telah dikembangkan ini dianggap cocok untuk digunakan 

dalam mengukur serta melatih keterampilan proses sains materi sistem aliran darah siswa 

kelas XI di SMA Negeri Sungai Tarab. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil evaluasi item soal mengenai mutu pertanyaan, diperoleh bahwa tes 

yang dirancang mampu menilai kemampuan proses sains peserta didik materi sistem 

peredaran darah, maka disimpulkan bahwa telah dikembangkan sebuah instrumen tes KPS 

pada pembelajaran biologi materi sistem peredaran darah kelas XI SMA Negeri 1 Sungai 

Tarab dengan menggadopsi model Plomp yang terdiri dari tiga fase, yaitu preliminary 

reasearch, prototyping phase, dan asessment phase, namun pada penelitian ini dibatasi sampai 

tahap prototyping phase saja karena mempertimbangkan biaya dan waktu. Hasil yang diperoleh 

pada validitas instrumen ini mendapatkan nilai validitas sebesar 92,16 % dengan kriteria 

sangat valid sehingga dapat dipergunakan untuk melatih dan mengukur keterampilan proses 

sains peserta didik SMA Negeri 1 Sungai Tarab. 
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